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PENDAHULUAN 
 

 

 

Keberadaan arboretum memberikan fungsi dan manfaat tersendiri di 

berbagai kalangan baik itu masyarakat, pelajar, mahasiswa, dan juga para 

peneliti. Arboretum dalam skala kecil juga dapat disebut sebagai hutan 

mini atau terkadang juga disebut sebagai kebun raya. Pengertian ini 

didasari pada sifat arboretum itu sendiri yang di dalamnya berupa hutan 

dengan luasan tertentu dan di dalamnya dihuni oleh berbagai jenis 

tumbuhan dan hewan sehingga adanya timbal balik antara keduanya. 

Pemahaman yang jelas tentang arboretum perlu diselaraskan 

terutama bagi kalangan masyarakat yang masih belum mengetahui dengan 

jelas tentang arboretum itu sendiri. Dalam bahasa Latin, arboretum berasal 

dari kata “arbor” yang berarti pohon, dan “retum” yang berarti tempat. 

Sedangkan arboretum menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat 

diartikan sebagai tempat berbagai pohon ditanam dan dikembangbiakkan 

untuk tujuan penelitian atau pendidikan. Arboretum juga merupakan salah 

satu lingkungan yang di dalamnya menjadi tempat atau habitat bagi 

beberapa fauna. Arboretum juga bisa disebut sebagai Botanical garden 

atau hutan buatan yang ditujukan untuk tempat pelestarian dan penelitian. 

Selain memiliki kegunaan sebagai tempat mengoleksi berbagai jenis 

pohon, ternyata di beberapa tempat banyak yang memanfaatkan arboretum 

ini sebagai objek wisata edukatif yang memiliki nilai estetika dan 

keindahan, karena di dalamnya terdapat aneka ragam jenis fauna untuk 

dijadikan objek penelitian. Di perkotaan, arboretum dapat dijadikan 

sebagai solusi pemenuhan ruang terbuka hijau, konservasi 

keanekaragaman hayati, mitigasi perubahan iklim, serta daerah resapan air. 
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Fungsi arboretum akan lebih optimal jika dikelola dengan baik, 

selain sebagai tempat koleksi tanaman, juga terdapat fungsi hidrologi, 

perputaran siklus biogeokimia, siklus nitrogen, dan sebagainya. Sehingga 

arboretum menjadi suatu lahan atau tempat yang menarik untuk dikaji dari 

segi ekologi dan dari segi penelitian kesehatan berfungsi sebagai 

laboratorium alam yang nantinya dapat dimanfaatkan oleh beberapa 

peneliti untuk mengkaji lebih jauh terkait potensi tanaman sebagai bahan 

obat yang nantinya akan diuji di laboratorium, untuk menilai khasiat 

(pengujian aktivitas farmakologis) dan mengevaluasi keamanannya 

(pengujian toksisitas seperti toksisitas akut, subkronik, dan kronik). 
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GARUT 
 

 

 

A. Letak Geografis Kabupaten Garut 

Kabupaten Garut merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa 

Barat. Kabupaten Garut memiliki letak yang strategis sebagai penyangga 

Ibu Kota Provinsi Jawa Barat, dengan jarak 61,5 km dari Pusat 

Pemerintahan Provinsi Jawa Barat di Bandung dan sekitar 216 km dari 

Pusat Pemerintahan Republik Indonesia di Jakarta. Secara umum 

Kabupaten Garut merupakan wilayah yang dinamis, berbagai dinamika 

pembangunan terus berlangsung baik di bidang politik, ekonomi, sosial 

maupun budaya, sehingga berbagai perkembangan terjadi pada hampir 

semua sektor. 
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Kabupaten Garut terletak pada koordinat 6º56'49'' - 7º45'00'' Lintang 

Selatan dan 107º25'8'' - 108º7'30'' Bujur Timur. Kabupaten Garut memiliki 

luas wilayah administratif sebesar 307,407 Ha (3.074,07 km²) dengan 

batas-batas yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Batas-Batas Wilayah Kabupaten Garut 

Utara Kabupaten Bandung dan Kabupaten Sumedang 

Timur Kabupaten Tasikmalaya 

Selatan Samudera Indonesia 

Barat Kabupaten Bandung dan Kabupaten Cianjur 

 

B. Luas Wilayah dan Tinggi Wilayah 

Secara administratif, Kabupaten Garut terbagi atas 42 Kecamatan. 

Untuk lebih jelasnya mengenai batas administrasi dapat dilihat pada Tabel 

2 dan Gambar 1 berikut ini: 

 

Tabel 2.  Luas Wilayah dan Tinggi Wilayah Administratif Kabupaten 

Garut 

No Kecamatan 
Ibu Kota 

Kecamatan 

Luas 

Total 

Area 

(km
2
) 

Persentase 

terhadap 

luas 

kabupaten 

Tinggi 

Wilayah 

(mdpl) 

1 Cisewu Cisewu 172,83 5,64 730 

2 Caringin Purbayani 99,03 3,23 64 

3 Talegong Sukamulya 108,74 3,55 978 

4 Bungbulang Bungbulang 146,98 4,80 400 

5 Mekarmukti Cijayana 55,22 1,80 98 

6 Pamulihan Pakenjeng 132,44 4,32 600 

7 Pakenjeng Jatiwangi 198,44 6,47 180 

8 Cikelet Cikelet 172,32 5,62 10 

9 Pamengpeuk Mandalakasih 44,11 1,44 18 

10 Cibalong Karyamukti 213,59 6,97 36 

11 Cisompet Cisompet 172,25 5,62 478 

12 Peundey Peundey 56,79 1,85 645 

13 Singajaya Singajaya 67,69 2,21 608 

14 Cihurip Cihurip 40,42 1,32 815 

15 Cikajang Cikajang 124,95 4,08 1,278 

16 Banjarwangi Banjarwangi 123,82 4,04 694 

17 Cilawu Cilawu 77,63 2,53 913 
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No Kecamatan 
Ibu Kota 

Kecamatan 

Luas 

Total 

Area 

(km
2
) 

Persentase 

terhadap 

luas 

kabupaten 

Tinggi 

Wilayah 

(mdpl) 

18 Bayongbong Bayongbong 47,63 1,55 973 

19 Cigedug Cigedug 31,20 1,02 1,269 

20 Cisurupan Balewangi 80,88 2,64 1,100 

21 Sukaresmi Sukaresmi 35,17 1,15 1,043 

22 Samarang Samarang 59,71 1,95 590 

23 Pasirwangi Pasirwangi 46,70 1,52 1,300 

24 Tarogong kidul Sukakarya 19,46 0,63 714 

25 Tarogong kaler Cimanganten 50,57 1,65 731 

26 Garut kota Pakuwon 27,71 0,90 700 

27 Karangpawitan Sindanglaya 52,07 1,70 762 

28 Wanaraja Wanaraja 35,26 1,15 737 

29 Sucinaraja Tegalpanjang 33,83 1,10 809 

30 Pangatikan Cimaragas 19,72 0,64 700 

31 Sukawening Sukamukti 38,83 1,27 731 

32 Karangtengah Sindanggalih 23,28 0,76 910 

33 Banyuresmi Bagendit 47,88 1,56 698 

34 Leles Leles 73,51 2,40 700 

35 Leuwigoong Leuwigoong 19,35 0,63 638 

36 Cibatu Cibatu 41,43 1,35 653 

37 Kersamanah Kersamanah 16,50 0,54 612 

38 Cibiuk Cipareuan 19,90 0,65 638 

39 Kadungora Karangtengah 37,31 1,22 700 

40 Bl.Limbangan Limbangan 

Timur 

73,59 2,40 592 

41 Selaawi Selaawi 34,07 1,11 551 

42 Malangbong Malangbong 92,38 3,01 700 

Total 3.065,19 100,00 714 
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Gambar 1.  Wilayah Administratif Kabupaten Garut 

 

Sejak dahulu, Garut sudah terkenal dengan keindahan alamnya, 

eksotisme tanah Priangan yang hijau dan keramahtamahan penduduknya 

menjadi salah satu pemikat orang, sehingga ingin tinggal berlama-lama di 

kota ini. Tak heran sejak zaman penjajahan, Garut sudah terkenal dengan 

julukan “Swiss Van Java”. 
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ARBORETUM GARUT 
 

 

 

Arboretum Garut, yang berlokasi di Kawasan Taman Wisata 

Kamojang tepatnya di daerah Legok Pulus Desa Sukakarya, Kecamatan 

Samarang, Kabupaten Garut. Arboretum ini terletak di ketinggian ± 1400 

di atas permukaan laut dengan luas ± 11 Ha, mencakup 3 bukit meliputi 

bukit satu (5 Ha), bukit dua (4 Ha), bukit tiga (2 Ha). Arboretum ini 

diresmikan pada tanggal 28 April 2005 oleh Balai Besar Wilayah Sungai 

(BBWS) Cimanuk-Cisagarung sebagai langkah nyata program Gerakan 

Nasional Kemitraan Penghematan Air (GNKPA) yang digagas oleh 

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono melalui Kementerian RI. 

Keberadaan Arboretum yang terletak di sebelah danau purba “Situ 

Cibeureum” di Kecamatan Samarang, Kabupaten Garut, Jawa Barat, selain 

berperan sebagai pusat penelitian botani termasuk jenis tumbuhan langka 

dan untuk melestarikan sumber daya, juga dapat dimanfaatkan sebagai 

referensi bagi para ilmuwan asing. Apabila berkunjung ke Situ Cibeureum, 

rimbunan pepohonan yang berjajar tegak dan gemercik air yang sangat 

jernih seakan menyambut kita. Dua buah situ yang berlatar pegunungan 

menghijau semakin menambah daya tarik sehingga dapat memikat hati 

turis domestik maupun mancanegara. Jika menilik sejarah ke belakang, 

sebelumnya situ ini mempunyai nama Situ Paenti, kemudian, pada tahun 

2002, pemerintah Kecamatan Samarang, melakukan survei untuk 

pembenahan lokasi ini, hingga diresmikan pada tahun 2005 dengan nama 

Situ Cibeureum. 

 

3 



 

8 

 
 

Penelitian mengenai tanaman khususnya inventarisasi tanaman telah 

dilakukan sebelumnya oleh Yulianti pada tahun 2015. Berdasarkan hasil 

determinasi diketahui terdapat 27 famili dan 56 spesies tanaman yang 

terdapat di Arboretum Garut. Suku tanaman yang paling banyak 

ditemukan adalah Myrtaceae dengan persentase 14,28%; selanjutnya 

berturut-turut yaitu Lauraceae dengan persentase 10,72%; Moraceae 

dengan persentase 8,93%; (Euphorbiaceae, Meliaceae, Mimosaceae 

dengan persentase 5,35%); (Anacardiaceae, Elaocarpaceae, Oxalidaceae, 

Rubiaceae, Sapindaceae, Sapotace, Verbenaceae dengan persentase 

3,57%); (Annonaceae, Asterales, Araucariaceae, Bignoniaceae, 

Casuarinaceae, Ebenaceae, Hamamelidaceae, Magnoliaceae, Malvaceae, 

Pinaceae, Podocarpaceae, Punicaceae, Rutaceae, Theaceae dengan 

persentase 1,78%). 

 

A. Daftar Inventarisasi Tanaman di Arboretum Garut 

Inventarisasi merupakan suatu kegiatan menghimpun atau untuk 

mengoleksi jenis-jenis tumbuhan yang terdapat pada suatu daerah. 

Sedangkan identifikasi tumbuhan berarti mengungkapkan atau menetapkan 

identitas (“jati diri”) suatu tumbuhan, dalam hal ini tidak lain daripada 

“menentukan namanya yang benar dan tempatnya yang tepat dalam sistem 

klasifikasi”. Istilah identifikasi sering juga digunakan dengan istilah 

“determinasi”. 

Mengungkapkan atau melakukan identifikasi suatu tumbuhan selalu 

ada dua kemungkinan yang dihadapi yaitu: 
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1. Tumbuhan yang diidentifikasi belum dikenal oleh dunia ilmu 

pengetahuan. Untuk identifikasi tumbuhan yang belum dikenal oleh 

dunia ilmu pengetahuan maka diidentifikasi, dan dapat dilakukan 

dengan beberapa cara: 

a. Menanyakan identitas tumbuhan yang tidak dikenal kepada 

seseorang yang dianggap ahli dan mampu memberikan jawaban 

atas pertanyaan. 

b. Mencocokkan dengan spesimen herbarium yang telah 

diidentifikasikan. 

c. Mencocokkan dengan candra dan gambar-gambar yang ada 

dalam buku-buku flora atau monografi. 

2. Tumbuhan yang diidentifikasi sudah dikenal oleh dunia ilmu 

pengetahuan. Untuk identifikasi tumbuhan yang sudah dikenal oleh 

dunia ilmu pengetahuan, dapat dilakukan dengan beberapa cara: 

a. Membuat candra atau deskripsinya. 

b. Membuat ciri-ciri diagnostiknya. 

c. Penetapan kategori spesimen yang tidak boleh menyimpang dari 

ketentuan-ketentuan yang berlaku, seperti yang tercantum dalam 

KITT (Kode Internasional Tatanama Tumbuhan). 

Berikut ini beberapa tanaman yang telah dilakukan inventarisasi 

yang berada di Arboretum Garut dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3.  Daftar Inventarisasi Tanaman Arboretum Garut 

No. Nama Tanaman Nama Ilmiah Famili 

1 Limus Mangifera foetida Lour Anacardiaceae 

2 Mangga Mangifera indica L. Anacardiaceae 

3 Jambu monyet Anacardium occidentale L. Anacardiaceae 

4 Kedondong Spondias dulcis Soland. Ex 

Forst. F 

Anacardiaceae 

5 Kemang Mangifera kemanga Blume Anacardiaceae 

6 Nona Anona reticulata L. Annonaceae 

7 Sirsak Annona muricata L. Annonaceae 

8 Pegagan Centella asiatica (L.) Urban Apiaceae 

9 Damar Agathis dammara (Lambert) 

Rich. 

Araucariaceae 

10 Jambe Areca catechu L. Arecaceae 

11 Parem waregu Raphis excels (Thunberg) A. Arecaceae 
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No. Nama Tanaman Nama Ilmiah Famili 

Henry ex Rehder 

12 Tempuyung Sonchus oleraceus L. Asteraceae 

13 Pule Alstonia scholaris (L.) R. Br. Asterales 

14 Pohon sosis Kigelia africana (Lamk) 

Benth. 

Bignoniaceae 

15 Cemara angin Casuarina equisetifolia L. Casurinaceae 

16 Manggis Garcinia mangostana L. Clusiaceae 

17 Cypress Cupressus sempervirens L. Cupressaceae 

18 Kesemek Diospyros kaki L.f. Ebenaceae 

19 Kersen Muntingia calabura L. Elaeocarpaceae 

20 Ganitri Elaocarpus ganitrus L. Elaeocarpaceae 

21 Ceremai Phyllanthus acidus (L.) 

Skeels 

Euphorbiaceae 

22 Buni Antidesma bunius (L.) 

Sprengel 

Euphorbiaceae 

23 Kaliki/jarak Ricinus communis L. Euphorbiaceae 

24 Daun betadin Jatropa multifida L. Euphorbiaceae 

25 Singkong Manihot esculenta Crantz Euphorbiaceae 

26 Rasamala Altingia excelsa Norona Hamamelidaceae 

27 Jati Tectona grandis L. f Lamiaceae 

28 Alpukat Persea americana Miller Lauraceae 

29 Huru leueur Persea rimosa (Blume) Zoll. 

ex Meissner 

Lauraceae 

30 Huru minyak Litsea resinosa Blume Lauraceae 

31 Kanyere leutik Bridelia monoica Merr Lauraceae 

32 Kayu manis Cinnamomum burmanni 

(C.Nees & .Nees) C.Nees ex 

Blume 

Lauraceae 

33 Ki teja Cinnamomum inner Rein. ex 

Blume 

Lauraceae 

34 Campaka kuning Michelia champaca L. Magnoliaceae 

35 Tisuk Hibiscus macrophyllus Roxb. 

ex Hornem. 

Malvaceae 

36 Randu Ceiba pentandra L. Malvaceae 

37 Gedi Abelmoschus manihot L. Malvaceae 

38 Mahoni Uganda Khaya anthotheca (Welw.) C. 

DC. 

Meliaceae 

39 Mahoni Swietenia macrophylla King. Meliaceae 

40 Mindi Melia azedarach L. Meliaceae 

41 Suren Toona sinensis (Adr. Juss.) 

M. J. Roemer 

Meliaceae 

42 Petai Parkia speciosa Haak. Mimosaceae 
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No. Nama Tanaman Nama Ilmiah Famili 

43 Petai cina Leucaena eucocephala 

(Lamk) De Wit 

Mimosaceae 

44 Sengon Paraserianthes falcataria (L.) 

Nielsen) 

Mimosaceae 

45 Trembesi/Ki hujan Samanea saman (Jacq.) 

Merril 

Mimosaceae 

46 Kaliandra putih Calliandra colothyrsus 

Meisner 

Mimosaceae 

47 Asam kranji Pithecellobium dulce (Roxb.) 

Benth. 

Mimosaceae 

48 Cempedak Artocarpus integer (Thunb) 

Merr. 

Moracea 

49 Beringin Ficus benjamina L. Moracea 

50 Karet munding Ficus elastica L. Moracea 

51 Nangka Artocarpus heterophyllus 

Lamk. 

Moracea 

52 Teureup Artocarpus elasticus Reinw. 

Ex Blume 

Moracea 

53 Sukun Artocarpus altilis (Parkinson) 

Fosberg 

Moracea 

54 Murbei Morus alba L. Moracea 

55 Pisang Musa sp Musaceae 

56 Gelam Melaleuca cayuputi Powell. Myrtaceae 

57 Jambu air Syzygium aqueum (Burm.f.) 

Alston 

Myrtaceae 

58 Jambu biji Psidium guajava L. Myrtaceae 

59 Jambu bol Syzygium malaccense (L.) 

Merr. & Perry 

Myrtaceae 

60 Jambu mawar Syzygium jambos (L.) Alston) Myrtaceae 

61 Kayu putih Eucalyptus globulus Labill Myrtaceae 

62 Kopo Syzigium pycnanthum Merr. 

& L. M. Perry 

Myrtaceae 

63 Salam Syzig ium polyanthum 

(Wight) Walp. 

Myrtaceae 

64 Belimbing Averrhoa carambola L. Oxalidaceae 

65 Belimbing wuluh Averrhoa bilimbi L. Oxalidaceae 

66 Pinus Pinus merkusii L. Pinaceae 

67 Kisendok Plantago mayor L. Plantaginaceae 

68 Ki putri Podocarpus neriifolius 

D.Don 

Podocarpaceae 

69 Delima Punica granatum L. Punicaceae 

70 Kopi robusta Coffea canephora L. Rubiaceae 
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No. Nama Tanaman Nama Ilmiah Famili 

71 Kopi Arabica Coffea arabica L. Rubiaceae 

72 Jeruk bali Citrus maxima (Burm.) Merr. Rutaceae 

73 Jeruk nipis Citrus aurantifolia (Christm.) Rutaceae 

74 Jeruk papaya Citrus medica L. Rutaceae 

75 Jeruk purut. Citrus amblycarpa (Hassk.) 

Ochse 

Rutaceae 

76 Lengkeng Dimocarpus longan Lour. Sapindaceae 

77 Leungsar/matoa Pometia pinnata J.R. Forster 

& J.G. Forster 

Sapindaceae 

78 Sawo Manilkara zapota (L.) P. van 

Royen 

Sapotaceae 

79 Sawo durian Chrysophyllumm cainito L. Sapotaceae 

80 Takokak Solanum torvum Swartz. Solanaceae 

81 Kecubung Brugmansia suaveolens 

(Humb. & Bonpl. Ex Willd.) 

Bercht. 

&Persl 

Solanaceae 

82 Dayang Centrum nocturnum L. Solanaceae 

83 Puspa Schima wallichii (DC.) Korth. Theaceae 

84 Totongoan Debregeasia longifolia 

(Burm.f) Wedd. 

Urticaceae 

85 Sungkai Peronema canescens Jack Verbenaceae 

86 Panglai Zingiber montanum (J. 

Koenig) 

Zingiberaceae 

 

B. Penapisan Fitokimia 

Sejak dahulu masyarakat Indonesia mengenal dan memakai 

tumbuhan sebagai salah satu upaya dalam penanggulangan masalah 

kesehatan yang dihadapinya. Namun, hal ini dilakukan berdasarkan 

pengalaman yang turun temurun dan bukan melalui kajian yang sistematis 

dan terencana, sehingga komponen kimia yang aktif dari tumbuhan 

tersebut belum banyak ditemukan. Senyawa kimia dalam tumbuhan 

merupakan hasil metabolisme sekunder dari tumbuhan itu sendiri. 

Senyawa metabolit sekunder sangat bervariasi jumlah dan jenisnya dari 

setiap tumbuh-tumbuhan. Beberapa dari senyawa tersebut telah diisolasi, 

sebagian di antaranya memberikan efek fisiologi dan farmakologis yang 

lebih dikenal sebagai senyawa kimia aktif.  

Tumbuhan telah diketahui merupakan tempat untuk menyintesis 

berbagai senyawa kimia secara alami. Senyawa-senyawa kimia yang 
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dihasilkan oleh tumbuhan mempunyai keanekaragaman jenis yang sangat 

tinggi, dan ada yang telah dimanfaatkan dalam berbagai bidang kehidupan 

antara lain sebagai sumber pangan dan bahan obat. Jenis-jenis senyawa 

kimia yang terdapat pada tumbuhan dapat dideteksi dengan beberapa 

metode di antaranya adalah dengan penapisan fitokimia.  

Metabolit sekunder dihasilkan melalui tahap-tahap reaksi dalam 

jaringan tumbuhan yang disebut biosintesis. Alkaloid, terpenoid, steroid, 

dan flavonoid merupakan beberapa contoh senyawa yang dihasilkan dari 

biosintesis tersebut. Penelitian kandungan kimia untuk satu tanaman (daun, 

batang, kulit batang, akar, dll.) atau melakukan penapisan kandungan 

kimia terhadap berbagai sepsis tanaman dalam satu famili pada bagian 

tertentu akan memberikan informasi tentang tingkat evolusi.  

Fitokimia atau kadang disebut fitonutrien, dalam arti luas adalah 

segala jenis zat kimia atau nutrien yang diturunkan dari sumber tumbuhan, 

termasuk sayuran dan buah-buahan. Dalam penggunaan umum, fitokimia 

memiliki definisi yang lebih sempit. Fitokimia biasanya digunakan untuk 

merujuk pada senyawa yang ditemukan pada tumbuhan yang tidak 

dibutuhkan untuk fungsi normal tubuh, tapi memiliki efek yang 

menguntungkan bagi kesehatan atau memiliki peran aktif bagi pencegahan 

penyakit. 

Penapisan fitokimia tanaman yang berada di Arboretum Garut telah 

dilakukan oleh Handayani, dkk. pada tahun 2017. Namun, pada penelitian 

tersebut hanya 22 spesies tanaman yang dilakukan penapisan fitokimianya 

dan hanya pada bagian daunnya saja. Berdasarkan penelitian tersebut 

diperoleh bahwa beberapa tanaman yang berada di Arboretum Garut 

memiliki kandungan senyawa fitokimia beragam dan dapat dijadikan 

koleksi serta basis riset tanaman obat dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4.  Penapisan Fitokimia Tanaman Arboretum Garut 

No. 
Nama 

Simplisia 

Spesies 

Tanaman 

Golongan Metabolit Sekunder 

Alka-

loid 
Fenol Flavonoid Tanin Saponin 

Steroid/ 

Triterpe-

noid 

Kuinon 

1 Daun alpukat Persea 

americana 

- + + + - + + 

2 Daun 
beringin 

Ficus 
benjamina 

+ + + + + + - 

3 Daun kayu 

manis 

Cinnamomum 

verum 

+ + + + - - + 

4 Daun kemiri Aleurites 
moluccana 

- + + + - - - 

5 Daun kersen Muntingia 

calabura 

- + + + + + - 

6 Daun kopi 
arabika 

Coffea arabica + + + + + + - 

7 Daun Mahoni Swetenia 

macrophylla 

- + + + + - - 

8 Daun 
Mangga 

Mangifera 
indica 

- + + + + + - 

9 Daun Sirsak Annona 

muricata 

- + + + + - + 

10 Daun Jati Tectona 

grandis 

- + + + + + - 

11 Daun 

Kelengkeng 

Dimocarpus 

longan 

- + + + + + - 

12 Daun Damar Agathis 

dammara 

+ + + + - - - 

13 Daun 

Rasamala 

Altingia excels - + + + - + - 

14 Daun 

Kesemek 

Diospyros kaki - + + + + + - 

15 Daun 

Belimbing 

Averrhoa 

carambola 

- + + + + - - 

16 Daun Pinus Pinus Sp. + + + + + + - 

17 Daun Sawo Manilkara 

zapota 

+ + + + + - + 

18 Daun Puspa Schima wallichi - + + + + + - 

19 Daun Kayu 
Putih 

Melaleunca 
leucadendra 

- + + + + + + 

20 Daun Jambu 

Bol 

Syzigium 

malaccense 

- + + + + + - 

21 Daun 
Jamblang 

Syzigium 
cumini 

- + + + + + - 

22 Daun Salam Syzigium 

polyantum 

- + + + + + - 

Keterangan:  

(+) mengandung metabolit sekunder tersebut 

(-) tidak mengandung metabolit sekunder tersebut 
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C. Aktivitas Farmakologi 

Upaya pengkajian informasi ilmiah lebih lanjut mengenai pengujian 

secara farmakologi terhadap hasil inventarisasi tanaman di Arboretum 

Garut perlu untuk dilakukan. Hal ini diharapkan dapat memberikan 

informasi kepada peneliti selanjutnya terkait tanaman yang memiliki 

aktivitas secara farmakologi di Arboretum Garut sehingga nantinya dapat 

dikembangkan dan digunakan untuk alternatif pengobatan. Berikut ini 

beberapa hasil penelitian tanaman yang telah diuji secara farmakologi oleh 

beberapa peneliti yang telah dirangkum oleh penulis berdasarkan data hasil 

inventarisasi tanaman di Arboretum Garut, di antaranya: 

1. Aktivitas Analgesik dan Antiinflamasi 

Berikut ini beberapa spesies tanaman dari Arboretum Garut yang 

telah diteliti memiliki aktivitas analgesik dan antiinflamasi secara in vivo 

dapat dilihat pada Tabel 5, dan spesies tanaman yang memiliki aktivitas 

antiinflamasi dengan pengujian in vitro dapat dilihat pada Tabel 6. 

Pengujian aktivitas analgesik secara in vivo diuji dengan metode geliat 

yang diinduksi asam asetat, metode jentik ekor, metode hot plate dan 

induksi formalin. Pengujian in vivo pada aktivitas antiinflamasi diuji 

dengan metode induksi karagenan, induksi dekstran, induksi albumin telur 

dan metode kantung granuloma (Granuloma pouch). Sedangkan aktivitas 

antiinflamasi secara in vitro diuji dengan metode stabilisasi membran sel 

darah merah, metode denaturasi protein, metode penghambatan enzim 

protease dan penghambatan enzim COX-1, dan COX-2.  
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2. Aktivitas Antihipertensi 

Berikut ini beberapa spesies tanaman dari Arboretum Garut yang 

telah diteliti memiliki potensi sebagai antihipertensi baik berupa ekstrak 

dan fraksi. Pengujian aktivitas antihipertensi dilakukan dengan 

menggunakan metode in vivo dan in vitro. Metode in vivo dilakukan 

dengan melihat adanya penurunan tekanan darah pada hewan uji yang 

ditunjukkan pada Tabel 7, sedangkan metode in vitro dilakukan dengan uji 

daya hambat terhadap ACE (Angiotensin Converting Enzim) seperti yang 

ditunjukkan pada Tabel 8. 
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3. Aktivitas Antihiperurisemia 

Berikut ini beberapa spesies tanaman dari Arboretum Garut yang 

telah diteliti memiliki potensi sebagai antihiperurisemia. Pengujian 

aktivitas antihiperurisemia dilakukan dengan menggunakan metode in 

vivo. Metode in vivo dilakukan dengan melihat adanya penurunan asam 

urat pada hewan uji dengan menggunakan penginduksi kalium oksalat 

yang ditunjukkan pada Tabel 9. 
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4. Aktivitas Antioksidan 

Radikal bebas merupakan molekul yang mempunyai elektron tidak 

berpasangan. Adanya elektron yang tidak berpasangan menyebabkan 

molekul tersebut sangat reaktif mencari pasangan elektron. Molekul reaktif 

yang mengandung oksigen disebut reactive oxygen species (ROS) dan 

yang mengandung nitrogen disebut reactive nitrogen species (RNS).  

ROS berperan dalam normal cell signaling dan homeostasis, 

misalnya peroksida di pembuluh darah dapat membatasi respons nitric 

oxide yang merupakan mediator dalam fungsi vaskular meliputi tonus otot 

polos dan tekanan darah, aktivasi platelet, dan vascular cell signaling. 

Akan tetapi, peningkatan produksi ROS melebihi batas normal 

menyebabkan terjadi stress oksidatif. Stress oksidatif merupakan suatu 

kerusakan oksidatif yang diakibatkan oleh produksi radikal bebas 

melampaui sistem pertahanan antioksidan.  

Antioksidan merupakan molekul stabil yang dapat mendonorkan 

elektron dan menetralkan radikal bebas sehingga mencegah dan membatasi 

kerusakan intrasel serta memperbaiki efek berbahaya dari radikal bebas. 

Antioksidan terdiri dari dua bagian yaitu, antioksidan eksogen atau 

antioxidant nonenzymes (asam askorbat, vitamin E, dan glutation) dan 

antioksidan endogen atau antioxidant enzymes (superoxide dismutase 

(SOD), catalase, dan glutathione peroxidase). Antioksidan yang bersifat 

eksogen dapat diperoleh secara alami.  

Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan menggunakan metode 

DPPH dan ABTS. Uji aktivitas antioksidan metode DPPH berdasarkan 

hilangnya warna ungu akibat terinduksinya DPPH oleh antioksidan. 

Intensitas warna ungu yang hilang diukur dengan spektrofotometer UV-

VIS pada panjang gelombang 520 nm. Sedangkan uji aktivitas antioksidan 

dengan metode ABTS berdasarkan hilangnya warna biru akibat 

tereduksinya ABTS oleh antioksidan. Intensitas warna biru ini diukur pada 

panjang gelombang 752 nm. Berkurangnya intensitas warna pada metode 

DPPH dan ABTS dikaitkan dengan kemampuan senyawa mendonorkan 

atom hidrogen. Aktivitas antiradikal bebas ditunjukkan dengan nilai IC50. 

Nilai IC50 merupakan nilai konsentrasi antioksidan untuk meredam 50% 

aktivitas radikal bebas. Berikut ini sifat antioksidan berdasarkan nilai IC50 

yang dapat ditunjukkan pada Tabel 10. 
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Tabel 10.  Sifat Antioksidan Berdasarkan Nilai IC50 (Sumber: Molyneux, 

2004) 

Nilai IC50 Sifat Antioksidan 

< 50 ppm Sangat kuat 

50 ppm – 100 ppm Kuat 

100 ppm – 150 ppm Sedang 

150 ppm – 200 ppm Lemah 

 

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa sejumlah tanaman 

mempunyai aktivitas antioksidan. Berikut ini beberapa spesies tanaman 

dari Arboretum Garut yang telah diteliti memiliki potensi sebagai 

antioksidan. Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan 

menggunakan metode in vitro yang ditunjukkan pada Tabel 11. 
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PERAN UJI PRAKLINIK  

DALAM BIDANG FARMAKOLOGI 
 

 

 

Pengujian praklinik dalam bidang farmakologi merupakan suatu uji 

yang dilakukan pada hewan coba dan atau pada bahan biologi lainnya 

seperti kultur jaringan dan kultur biakan kuman, dengan tujuan untuk 

membuktikan kebenaran khasiat dan keamanan secara ilmiah terhadap 

suatu bahan/zat yang diduga berkhasiat obat. Pada umumnya uji praklinik 

dilaksanakan dengan tujuan untuk penelitian terhadap suatu bahan 

berkhasiat obat dan atau terhadap bahan obat yang telah lama beredar di 

masyarakat tetapi belum dibuktikan khasiat dan keamanannya secara 

ilmiah seperti jamu untuk ditingkatkan statusnya menjadi obat herbal 

terstandar (OHT) atau obat fitofarmaka. 

Kajian dalam bidang ilmu farmakologi menyebutkan bahwa untuk 

penemuan obat sekurang-kurangnya dilakukan melalui 1 dari 4 metode 

pendekatan ilmiah yaitu:  

1. Pendekatan berdasarkan penggunaan obat secara “empirik” 

Pendekatan berdasarkan penggunaan obat secara empirik yaitu 

penggunaan metode pengobatan yang dilakukan secara turun 

temurun, sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat. 

Selanjutnya dibuktikan kebenaran khasiat dan keamanannya secara 

ilmiah dengan metodologi ilmiah. 

2. Pendekatan berdasarkan “terjadinya respons obat” 

Pendekatan berdasarkan “terjadinya respons obat” yaitu karena 

adanya ikatan struktur kimia obat dengan reseptor yang spesifik, 

yang akan menyebabkan perubahan konformasi reseptor baik 

bersifat seluler, molekuler dan biokimiawi serta enzimatis yang 
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menyebabkan timbulnya respons obat. Berbagai respons obat yang 

timbul dapat diprediksi berdasarkan perubahan konformasi reseptor 

setelah terikat oleh obat. 

3. Penemuan obat “secara kebetulan/to happen” 

Penemuan obat “secara kebetulan” seperti penemuan Penisilin 

pertama kali oleh Alexander Flemming (1926) yakni secara 

kebetulan dalam biakan kuman yang dikultur ditemukan beberapa 

koloni kuman dalam satu biakan, ada yang tumbuh dan ada yang 

tidak tumbuh. Ternyata diketahui terhadap koloni kuman yang tidak 

tumbuh disebabkan oleh tubuhnya jamur Penicillium notatum dalam 

biakan kuman. Selanjutnya dilakukan isolasi dan identifikasi 

terhadap jamur tersebut sehingga ditemukanlah Penisilin. 

4. Pendekatan melalui proses “Screening” 

Pendekatan melalui proses “Screening” yaitu melalui proses 

pemisahan secara bertahap terhadap bahan yang diduga berkhasiat 

obat. Pendekatan berdasarkan proses “Screening” dilakukan melalui 

proses pemisahan dengan metode ekstraksi, mulai yang paling 

sederhana yakni perasan sampai dengan metode pemisahan bahan 

aktif berkomponen tunggal yang berkhasiat obat untuk dikaji 

sebagai obat baru. 

Kajian farmakologi tentang obat menarik minat peneliti untuk 

mengungkap tentang kebenaran khasiat dan keamanan secara ilmiah. 

Namun saat ini pada umumnya beberapa penelitian yang telah dikerjakan 

hanya sebatas penelitian pendahuluan tanpa ada kelanjutannya. Terkadang 

riset tentang obat hanya sekadar memenuhi syarat kelulusan saja untuk 

tugas akhir dalam pelaksanaan pendidikan tanpa pelaksanaan penelitian 

berkelanjutan yakni sampai penemuan bahan yang berkhasiat untuk 

dipakai dalam pelayanan kesehatan dan bahkan sampai ke tingkat uji 

klinik untuk dipatenkan. Permasalahan yang sering dihadapi peneliti 

adalah terkadang riset yang baik kurang dijembatani kurang dijembatani 

untuk sampai pada penelitian ke tingkat lebih lanjut karena permasalahan 

biaya dan peralatan serta teknologi. Selain sumber dana dan peralatan 

untuk pelaksanaan penelitian belum memadai, sehingga terkadang 

beberapa peneliti melakukan analisis terhadap suatu bahan berkhasiat obat 

harus dilakukan di negara lain.  
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PENUTUP 
 

 

 

Buku ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan bagi 

masyarakat khususnya mengenai Arboretum Garut. Keberadaan arboretum 

saat ini dianggap penting baik bagi negara dan masyarakat secara umum, 

terutama bagi perguruan tinggi dan lembaga pendidikan secara umum, 

mengingat semakin berkurangnya tempat penelitian dan pengkajian 

ekosistem hutan bagi pelajar, mahasiswa dan peneliti. Oleh karena itu, 

melalui buku ini juga diharapkan dapat menstimulasi mahasiswa farmasi, 

dan bagi mahasiswa lain yang berminat untuk mengeksplorasi lebih jauh 

koleksi tanaman yang berada di Arboretum Garut dalam rangka untuk 

melakukan penggalian informasi, penelitian, pengujian dan pengembangan 

serta penemuan obat-obatan baru dengan menggunakan bahan-bahan alam 

yang secara empiris bermanfaat untuk kesehatan. 
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